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ABSTRACT

This study aims to evaluate the implementation of the guidance and counseling program at
SMPN 4 Salatiga. Guidance and counseling services are one of the school's efforts to support
students in dealing with problems and developing their maximum potential. The evaluation
model used is the CIPP (Context, Input, Process, and Product) evaluation model to obtain a
comprehensive and in-depth picture of the guidance and counseling program at SMPN 4
Salatiga. This research uses a qualitative approach with a descriptive method. Data were
obtained from the deputy principal for curriculum, guidance and counseling coordinator,
guidance and counseling teachers, and students of SMPN 4 Salatiga by using interview
techniques and documentation studies. The results showed that some things have been
implemented by the plan but some things have not been implemented. The Context aspect in
making the vision and mission is by the vision and mission of the school and the program is
made according to the needs of students. Input aspect, there is a standard match of counseling
teachers by their educational background, although there is still one teacher who has not
implemented PPG-BK. Process aspect, the counseling service has been running well, although
only one class hour a week. Product aspect, the counseling program has tried to produce
changes in students even though it is by each person.
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PENDAHULUAN

Program Bimbingan dan Konseling
(BK) adalah salah satu komponen utama dalam
pelaksanaan layanan BK  disekolah.
Penyelenggaraan layanan BK merupakan salah
satu bagian dari proses pendidikan dalam upaya
mengembangkan potensi peserta didik secara
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optimal. Pendidikan secara umum dapat
dimaknai sebagai usaha yang dilakukan secara
sadar, terus menerus, berkesinambungan dan
terarah. Bimbingan dan konseling merupakan
salah satu bagain dari upaya pendidikan dalam
satuan pendidikan dimana usaha membantu
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peserta didik dalam rangka pengembangan
potensinya secara optimal.

Bimbingan dan konseling adalah salah
satu bagian dari sistem pendidikan yang dapat
membantu peserta didik dalam mencapai
potensinya.  Bimbingan dan  konseling
mempunyai peran penting dalam memajukan
pendidikan yang lebih baik. Bimbingan dan
konseling adalah bantuan yang diberikan
kepada peserta didik baik individu atau
kelompok supaya peserta didik dapat mandiri,
berkembang secara optimal dalam hubungan
pribadi,sosial, belajar, karier, lewat berbagai
jenis layanan dan kegiatan pendukung atas
dasar norma-norma yang berlaku (Ramlah,
2018). Ada empat bidang layanan dapat
membantu  peserta didik untuk  dapat
mengoptimalkan potensi yang ada dalam diri
pendidikan. Bidang layanannya yaitu pribadi,
sosial, belajar dan Kkarir. Bimbingan dan
konseling harus  memiliki  pelaksanaan
pelayanan yang memiliki sistem manajemen
yang baik, karena berperan penting dalam
mensukseskan dunia pendidikan (Prasetia et al.,
2022)

Bimbingan dan konseling merupakan
upaya untuk membantu anak sekolah
menemukan jati dirinya, mengenal
lingkungannya dan merencanakan masa depan,
jasa bimbingan sekolah mempunyai kedudukan
dan peran yang sangat penting agar
kepemimpinan sekolah dapat berfungsi sesuai
dengan tujuannya. Beberapa prinsip dasar yang
dianggap mendukung layanan bimbingan
dipandang. Prinsip-prinsip ini berasal dari
konsep-konsep filosofis mengenai
kemanusiaan yang menjadi landasan untuk
pemberian layanan bantuan atau bimbingan, di
sekolah maupun luar sekolah (Yusuf, 2014).

Permendikbud Nomor 111 Tahun 2014
menjelaskan bahwa bimbingan dan konseling
adalah upaya sistemaris, objektif, logis dan
berkelanjuran serta terporgram yang dilakukan
oleh guru bimbingan dan konseling untuk
mendorong kemandirian dalam kehidupan
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peserta didik. Selain itu, juga untuk menangani
dan membantu peserta didik dalam
pengembangan  kehidupan  pengembangan
karier, sehingga dapat memberikan kontribusi
yang signifikan dalam meningkatkan mutu
pendidikan nasional (Permendikbud, 2014).
Menurut Dewa Ketut Sukardi dalam (Nasution
et al.,, 2019) tujuan bimbingan dan konseling
adalah secara umum sejalan dengan tujuan
pendidikan  yaitu terwujudnya manusia
Indonesia yang cerdas, beriman, dan bertagwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti
yang luhur, mempunyai  pengetahuan
keterampilan serta rasa tanggung jawab
kemasyarakatan dan kebangsaan.

Evaluasi program bimbingan dan
konseling bertujuan untuk  memperbaiki
pelaksanaan program BK. Evaluasi program
merupakan langkah penting dalam manajamen
pembelajaran BK di Sekolah Menengah
Pertama (SMP). Evaluasi program sendiri
merupakan suatu unit atau kesatuan kegiatan
yang bertujuan mengumpulkan informasi
mengenai realisasi atau implementasi dari suatu
kebijakan, berlangsung dalam proses yang
berkesinambungan dan terjadi dalam suatu
organisasi yang melibatkan sekelompok orang
guna pengambilan keputusan (Ananda &
Rafida, 2017). Kegiatan evaluasi ini, upaya
atau proses meliputi pengumpulan dan analisis
informasi  mengenai  keefektifan, dampak
program dan kegiatan layanan bimbingan dan
konseling terhadap pengembangan pribadi,
sosial, belajar dan karier peserta didik
(Winingsih, 2021). Keberhasilan pelaksaan
program dibandingkan dengan tujuan yang
telah ditetapkan dan dapat dilihat dari hasil
evaluasi.

Evaluasi adalah hal yang harus
dilaksanakan ~ dalam  sebuah  program.
Sebuah kegiatan evaluasi akan diketahui
bagaimana keberlangsungan program,
kendala yang dihadapi dalam sebuah
program, dan mendapatkan masukan bagi kelan
jutan program tersebut. (Widyawati, 2017).
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Selain itu, evaluasi program merupakan proses
mencari informasi, menemukan informasi, dan
menentukan informasi, disajikan  secara
sistematis dengan kriteria dan tujuan yang telah
ditetapkan, mengenai desain, nilai, tujuan,
manfaat, efektivitas, dan penerapan sesuatu
(Munthe, 2015).

Sebagai suatu sistem, program layanan
bimbingan dan konseling mencakup beberapa
hal yaitu perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasi. Permendikbud Nomor 111 Tahun
2014 menyatakan bahwa Program bimbingan
dan konseling dievaluasi untuk mengetahui
keberhasilan layanan dan pengembangan
program lanjutan dan hal tersebut selalu
berhubungan dan berkesinambungan. Seperti
yang diketahui, suatu hasil senantiasa
dipengaruhi oleh perencanaan, begitu pun
pelaksanaan juga mempunyai peran yang
sangat dominan. Selain itu, kedua hal ini akan
muncul selama proses evaluasi berjalan dengan
baik. Maka dari itu, evaluasi dari pelaksanaan
program layanan bimbingan ini hendaknya
dipersiapkan dengan matang dan seksama.
(Permendikbud, 2014)

Guru bimbingan dan konseling harus
menyusun dan mengembangkan program
bimbingan  konseling, dimana program
bimbingan dan konseling yaitu program yang
menitik beratkan pada tujuan bimbingan dan
konseling agar programnya dapat dilaksanakan
secara efektif dan efisien. Pada dasarnya
program bimbingan dan konseling mencakup
seluruh kegiatan pelayanan yang mewakili
kebutuhan dari peserta didik (Setiawan
Andreas, 2013)

Layanan bimbingan dan konseling
merupakan suatu proses, untuk mengetahui
keberhasilan proses, maka perlu dilakukan
evaluasi. Evaluasi adalah komponen yang
sangat penting dalam program bimbingan dan
konseling untuk menjamin program itu sendiri.
Tujuan evaluasi yaitu program menurut
Arikunto dan Jabar, 2009 dalam (Munthe,
2015) mengatakan bahwa tujuan evaluasi

program adalah untuk mengetahui pencapaian
tujuan program beserta langkah-langkah untuk
menentukan pelaksanaan kegiatan program.
Pelaksanaan evaluasi program bimbingan dan
konseling salah satu bagian penting, karena
evaluasi dilakukan untuk mengetahui apakah
program bimbingan dan konseling yang
dirumuskan telah membawa efek atau hasil
tertentu terhadap peserta didik atau tidak.
Fenomena yang ada bimbingan dan
konseling di Indonesia masih  belum
mendapatkan apresiasi yang baik. Guru
bimbingan dan konseling menjadi salah satu
sorotan di kalangan pendidik guru BK kurang
dianggap karena tidak memiliki jam masuk
kelas. Salah satunya guru bimbingan dan
konseling sering disebut sebagai polisi sekolah.
Sehingga, peserta didik enggan datang ke ruang
Bimbingan dan Konseling, karena merasa
kurangnya manfaat yang didapatkan peserta
didik mengikuti layanan bimbingan dan
konseling. Selain itu peserta didik masih
memiliki pandangan bahwa bimbingan dan
konseling adalah sesuatu yang menakutkan dan
menjadi tempat dimana untuk peserta didik
yang bermasalah saja (Setiawati, 2017). Selain
itu, kenyataannya program BK belum bisa
berjalan dengan maksimal, karena masih
terdapat beberapa kendala. Hal ini sesuai
dengan wawancara salah satu guru bimbingan
dan konseling di SMP N 4 Salatiga, program
bimbingan dan konseling belum mampu
berjalan secara maksimal, karena ada beberapa
kendala yaitu baik sarana prasarana yang
kurang memadai, seperti ruang bimbingan dan
konseling masih terlalu sempit dimana tidak
ada ruang khusus untuk konseling yang lebih
privasi. Peserta didik yang ingin melakukan
konseling maka harus mencari ruang atau kelas
kosong untuk melakukan konseling serta
program bimbingan dan konseling belum
berjalan sebagaimana mestinya. Program
bimbingan dan konseling sendiri di SMP N 4
Salatiga juga belum adanya evaluasi yang
terprogram. Evaluasi merupakan bagian
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penting dalam proses pendidikan dan layanan
bimbingan dan konseling, sehingga peneliti
merasa perlu dilaksanakan evaluasi program
bimbingan dan konseling. Evaluasi program
bimbingan dan konseling yang dilaksanakan di
SMP N 4 Salatiga juga belum sesuai dengan
POP SMP 2016, dimana evaluasi yang
dilaksanakan di SMP N 4 Salatiga hanya
evaluasi hasil, sehingga belum sesuai dimana
kegiatan evaluasi ini terdiri dari evaluasi proses
dan hasil. (Dirjen GTK, 2016)

Evaluasi dapat diartikan sebagai suatu

kegiatan yang  mengumpulkan  berbagai
informasi  mengenai  keberhasilan  dan
kenyataan berdasarkan  realisasi  kegiatan

yang ada. Informasi ini dapat digunakan
pada tahap selanjutnya untuk menentukan
pilihan  yang tepat untuk  mengambil
keputusan. Melalui evaluasi tidak langsung,

akan ditemukan fakta-fakta  tentang
implementasi kebijakan di lapangan
(Bunbaban et al., 2022)

Evaluasi  merupakan salah  satu

komponen penting dan tidak terpisahkan dalam
suatu manajemen, oleh karena itu seharusnya
dilakukan pada semua program. Salah satunya
yaitu program BK yang ada di sekolah juga
seharusnya dievaluasi. Evaluasi program dapat
dilakukan dengan menggunakan berbagai
model evaluasi yang ada, salah satunya model
evaluasi CIPP. Model ini sangat populer
digunakan  olen para peneliti  dalam
mengevaluasi program. Salah satunya yang
dilakukan oleh Virgo, E., & Slameto, S. (2018),
dengan penlitian yang berjudul Evaluasi
program manajerial kepala sekolah.

Menyadari evaluasi program bimbingan
dan konseling di sekolah masih kurang
maksimal, maka dalam penelitian ini tertarik
menggunakan model evaluasi CIPP. Evaluasi
model CIPP menekankan evalusasi sebagai
proses keseluruhan dalam sistem manajemen.
Model CIPP ini terdiri dari empat komponen
yaitu context,input, process dan product..
Model ini dikembangkan oleh Daniel

50

Stufflebeam, pada tahun 1966. Stufflebeam
mengatakan bahwa model ini adalah model
evaluasi komprehensif yang mempunyai fungsi
formatif dan fungsi sumatif. Fungsi formatif
evaluasi yaitu memberikan informasi untuk
memperbaiki dan mengembangkan program.
Fungsi  sumatif evaluasi sendiri  yaitu
memberikan pertimbangan untuk menentukan
keberhasilan atau kelanjutan program menurut
(Jaya & Ndeot, 2019). Fuddin dalam (Nopriadi,
2021) menyatakan model evaluasi CIPP adalah
model evaluasi yang bertujuan untuk
mengambil keputusan dalam merencanakan,
melaksanakan,sertamengembangkan suatu pro
gram.

Evaluasi  merupakan salah  satu
komponen penting dan tidak terpisahkan dalam
suatu manajemen, oleh karena itu seharusnya
dilakukan pada semua program, salah satunya
program BK yang ada di sekolah. Evaluasi
program dapat dilakukan dengan menggunakan
berbagai model evaluasi yang ada, salah
satunya model evaluasi CIPP. Model ini sangat
populer digunakan oleh para peneliti dalam
mengevaluasi program. Salah satunya yang
dilakukan oleh (Virgo & Slameto, 2018)
dengan penlitian yang berjudul Evaluasi
program manajerial kepala sekolah.

Penelitian sebelumnya tentang evaluasi
program yang berjudul Evaluasi Program
Bimbingan dan Konseling di SMA Negeri 3
Salatiga Tahun Ajaran 2016/2017 yang
dilakukan oleh W.Budhi Wicaksono tahun
2017 yang dilaksanakan di SMA Negeri 3
Salatiga hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa komponen dari CIPP vyaitu context,
input, process dan product bahwa pelaksanaan
bimbingan dan konseling sudah berjalan
dengan cukup baik, hanya assestmen kebutuhan
belum dilakukan secara menyelutuh kepada
peserta didik (Wicaksono, 2017). Hasil
penelitian yang selanjutnya yaitu penelitian
yang dilakukan oleh Indaryani di SMAN 16
hasil penelitian dan pembahasan berbeda
dengan penelitian sebelumnya, diaman hasil
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evaluasi disimpulkan bahwa kebutuhan peserta
didik terhadap bimbingan dan konseling
sangatlah tinggi (Indaryani, Sudjarwo, 2016).
Berdasarkan hasil-hasil penelitian tersebut
setiap penelitian memiliki hasil yang berbeda,
namun ada yang sama Yyaitu mengenai
assestmen kebutuhan peserta serta keunikan
dari penelitian ini adalah dalam program
bimbingan dan konseling yang berbeda serta
tempat penelitiannya yaitu di SMP N 4 Salatiga
dengan populasi guru bimbingan dan konseling
di SMP N 4 Salatiga.

Berdasarkan permasalahan tersebut,
maka perlu dilaksanakan penelitian mengenai
evaluasi pelaksanaan program bimbingan dan
konseling di SMP N 4 Salatiga. Penelitian ini
bertujuan agar mengetahui  pelaksanaan
program bimbingan dan konseling di SMP N 04
Salatiga ditinjau dari evaluasi contexst, input,
process dan product dengan model evaluasi
CIPP sehingga hasil penelitian ini dapat
digunakan untuk memperbaiki program
bimbingan dan konseling di SMP N 4 Salatiga.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian
kuliatatif dengan metode deskriptif. Penelitian
kualitatif adalah dimana peneliti melakukan
pengumpulan data yang terjadi interaksi anatar
peniliti dengan sumber, Interaksi ini baik
peneliti maupun sumber daya mempunyai latar
belakang, pandangan, keyakinan, nilai-nilai
masing-masing. Deskriptif kualitatif
dirunjukkan untuk mendeskripsikan dan
menggabarkan fenomena-fenomena yang ada,
baik bersifat alamiah maupun rekayasa
manusia, yang lebih memperhatikan mengenai
karakteristik, kualitasm keterkaitan antar
kegiatan. Metode ini rumusan masalah yang
berkeanaan dengan pertanyaan terhadap
keberadaan variable mandiri (Sugiyono, 2018).
Sumber data dalam penelitian ini adalah tiga
guru bimbimgan dan konseling dan lima peserta
didik SMPN 4 Salatiga. Teknik pengumpulan
data menggunakan wawancara dan studi

dokumentasi yang disesuaikan  dengan
komponen evaluasi. Penelitian ini dalam
menguji keabsahan datanya menggunakan uji
triangulasi dan uji validitas ahli untuk
instrument wawancara dan studi dokumentasi.
Penelitian ini menggunakan model
penelitian CIPP vyang terdiri dari empat
komponen yaitu context, input, process dan
product. Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 4
Salatiga, dengan sumber penelitiannya adalah
guru bimbingan dan konseling yenag berjumlah
tiga orang, satu wakakurikulum dan tiga peserta
didik SMPN 4 Salatiga dan dokumen.
Penelitian ini fokus pada implementasi program
bimbingan dan konseling di SMPN 4 Salatiga
yang meliputi perencanaan, proses dan evaluasi
program bimbingan dan konseling. Uji
keabsahan dalam penelitian ini menggunakan
metode triangulasi dan uji ahli, uji keabsahan
ini bertujuan untuk memastikan kevalidtan data
yeng telah didapatkan. Peneliti menggunakan
teknik pengumpulan data yang berbeda-beda
untuk mendapatkan observasi partisipatif,
wawancara mendalam dan dokumentasi untuk
sumber data yang sama secara bersamaan.
Tujuan dari triangulasi ini bukan untuk mencari
kebenaran mengenai beberapa fenomena,
namun lebih pada peningkatan pemahaman
peneliti terhadap apa yang telah ditemukan.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Model evaluasi CIPP yang digunakan
pada penelitian ini melalui empat tahapan
penelitian yaitu: komponen konteks (context),
komponen input (Input), komponen proses
(process) dan komponen produk (product):
Aspek Context

Program bimbingan dan konseling di
SMPN 4 Salatiga merujuk pada Permendikbud
No.111 Tahun 2014 vyaitu bimbingan dan
konseling adalah usaha yang sistematis, objetif,
logis,berkelanjutan dan terprogram untuk
memudahkan peserta didik guna mencapai

51



Kelola: Jurnal Manajemen Pendidikan, Vol. 12, No. 1, Januari-Juni 2025

kemandiriannya. Berdasarkan hasil penelitian
SMPN 4 Salatiga dalam pembuatan visi dan
misi bimbingan dan konseling berdasarkan visi
dan misi sekolah serta keadaan dan kebutuhan
dari peserta didik. Program bimbingan dan
konseling juga mempunyai tujuan, Vyaitu
sebagai sarana pengoptimalan secara maksimal
dan kemandirian pada diri peserta didik.

Guru bimbingan dan konseling juga
mengatakan bahwa tujuan dari program
bimbingan dan konseling di SMP N 4 Salatiga
adalah:

“Berdasarkan dari visi dan misi
program bimbingan dan konseling
yang telah  dibuat adalah
mengembangkan dan
mengoptimalkan  potensi  yang
dimiliki oleh peserta didik serta
sesuai dengan esensi bimbingan
dan konseling yaitu dimana
memandirikan peserta didik dalam
kehidupan sehari-hari”.

Penyusunan program bimbingan dan
konseling, guru BK menggunakan instrumen
yaitu Angket Kebutuhan Peserta didik dan
Daftar Cek Masalah yang diberikan kepada
peserta didik pada saat awal semester atau
tahun ajaran baru. Hal ini guna dalam
pembuatan program bimbingan dan konseling
dapat dirancang dan disusun secara matang
serta akurat sesuai dengan data mengenai
peserta didik. Pada setiap program bimbingan
dan konseling dukungan dari pihak sekolah
sangat berperan penting, berdasarkan penelitian
pihak sekolah memberikan dukungan dengan
mengakomodasi program pelayanan yang
diselenggarakan oleh BK, menyiapkan tempat
yang memadai untuk pelaksanaan BK,
memberikan jam masuk kelas, membantu guru
BK dalam memecahkan permasalahan yang
dialami peserta didik, serta memberikan
dukungan dan hal penyelesaian permasalahan
yang sering muncul.
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Aspek Input

Program bimbingan dan konseling
mempunyai peran penting dalam dunia
pendidikan dan tidak terkecualikan. Program
bimbingan dan konseling SMPN 4 Salatiga
mempunyai struktur organisasi yang baik pada
program  bimbingan dan  konselingnya.
Berdasarkan penelitian, organisasi BK yang
terstuktur tersebut dapat melibatkan baik kepala
sekolah, wakil kepala sekolah,wali kelas dan
guru mata pelajaran dapat berkoordinasi dalam
penyelenggaraan program BK di SMPN 4
Salatiga.

Hasil penelitian di SMPN 4 Salaiga
diketahui bahwa terdapat 3 guru bimbingan dan
konseling yang memiliki latar belakang S1
bimbingan dan konseling dan diketahui bawah
dua guru BK telah melaksanakan Pendidikan
Profesi Bimbingan dan Konseling.

Setiap guru BK harus memiliki empat
kompetensi Guru bimbingan dan konseling
telah mempunyai keempat komptensi tersebut
sehingga dapat dikatakan profesional.

Setiap peserta didik mempunyai
karakteristik yang berbeda, sehingga guru
bimbingan dan konseling harus memahami
masing-masing karakternya. SMP N 4 Salatiga
juga mempunyai peserta didik Anak
berkebutuhan  khusus  (ABK), sehingga
memiliki shadow teacher dan hal ini menjadi
tantangan tersendiri bagi pihak sekolah.
Perbedaan dari karakteristik para peserta didik,
membuat permasalahan yang dialami peserta
didik beragam. Berdasarkan hasil wawancara
oleh guru bimbingan dan konseling serta
wakakurikulum menyatakan bahwa
permasalahan yang sering dialami oleh peserta
didik adalah datang terlambat, kurang percaya
diri, sering tidak masuk sekolah, permasalahan
keluarga, permasalahan sosial ekonomi,
permasalahan dalam hal pembelajaran serta
perundungan. Perbedaan-perbedaan
karakteristik ini tidak menjadikan layanan
bimbingan dan konseling hanya bagi peserta
didik yang bermasalah saja.
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Kegiatan  pelayanan BK  juga
membutuhkan sarana dan prasana Yyang
memadai, yang memiliki fungsi sebagai
penunjang kegiatan program bimbingan dan
konseling. SMP N 4 Salatiga memiliki sarana
dan prasana yang cukup memadai. Hasil
wawancara bersama dengan koordinator dan
guru BK mengatakan bahwa ruangan
bimbingan dan konseling yang dimiliki SMP N
4 Salatiga memang sebatas cukup, karena
masih dibawah standar serta memiliki ruangan
konseling pribadi yang hanya dipisah dengan
lemari arsip. Meskipun, belum mempunyai
sarana prasarana yang memadai, hal ini cukup
untuk dilakukannya program bimbingan dan
konseling di SMP N 4 Salatiga serta baik pihak
sekolah dan guru BK tetap mengoptimalkan
ruangan yang ada serta pendanaan dana
program BK SMP N 4 Salatiga dari dana BOS
yang diperoleh dari pengajuan pihak BK.
Tersedianya dana tersebut membuktikan bahwa
adanya dukungan dari pihak sekolah pada
setiap kegiatan program bimbingan dan
konseling di sekolah.

Aspek Process

Berdasarkan hasil penelitian SMP N 4
Salatiga tidak memiliki strategi khusus untuk
menjalankan  program  bimbingan  dan
konseling. Guru-guru bimbingan dan konseling
melaksanakan  program  bimbingan  dan
konseling melalui cara apabila peserta didik
mengalami permasalahan, pihak BK akan
memanggil orang tua atau wali dari peserta
didik melalui via whatsapp. Pihak BK
memutuskan menggunakan whatsapp, karena
berdasarkan pengalaman bahwa peserta didik
yang mempunyai permasalahan diberikan surat
untuk diberikan kepada kedua orang tua atau
wali justru tidak diberikan. Sedangkan untuk
home visit, sekolah tetap menggunakan surat
untuk pelaksanaan home visit tersebut. Selain
itu, strategi yang dilaksanakan yaitu
berdasarkan kebutuhan dari masing-masing
peserta didik, sehingga kebutuhan tersebut

yang akan diberikan melalui fasilitas-fasilitas
dari program bimbingan dan konseling.

Pelayanan bimbingan dan konseling di
SMP N 4 Salatiga terdapat empat layanan yaitu
bimbingan klasikal, bimbingan kelompok,
konseling kelompok dan konseling individu.
SMP N 4 Salatiga memiliki jam masuk kelas
selama satu minggu satu jam pelajaran (40
Menit). Untuk layanan-layanan yang lain
seperti bimbingan kelompok bisa dilaksanakan
pada saat jam masuk kelas ataupun di luar
kelas. Sedangkan, alokasi waktu pelaksanaan
bimbingan dan konseling sendiri,
menyesuaikan waktu dari peserta didik.

Berdasarkan hasil studi dokumentasi
ketika  persiapan  penyusunan  program
bimbingan dan konseling di SMP N 4 Salatiga
yaitu setiap guru bimbingan dan konseling
merencanakan kegiatan apa saja yang akan
dilaksanakan melalui penyusunan Program
Tahunan (PROTA), Program  Semester
(PROMES) serta Capaian Pembelajaran (CP)
dan Acuan Pembelajaran (ATP) (Kurikulum
Merdeka) atau silabus (Kurikulum 2013).
Aspek Product

Hasil pelaksanaan program bimbingan
dan konseling bahwa adanya perubahan
perilaku pada peserta didik. Peserta didik dapat
merasa setelah mendapatkan pelayanan
program bimbingan dan konseling, mereka
merasa lebih mandiri dapat membedakan mana
yang harus dilaksanakan mana yang tidak serta
paham akan permasalahan yang dialaminya
serta bagaimana untuk menanganinya. Hal ini
cukup memberikan gambaran bahwa tindakan
pelayanan bimbingan dan konseling yang ada di
SMP N 4 Salatiga menunjukkan perubahan
yang cukup signifikan untuk mengurangi
permasalahan yang dialami oleh peserta didik
di sekolah. Hal ini juga didukung dengan hasil
wawancara bersama dengan wakakurikulum
yaitu “Terdapat progress yang membanggakan
yang dimiliki peserta didik, contohnya yaitu
lebih percaya diri, kesadaran diri sosial
semakin baik, semangat belajar meningkat,
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prestasi akademik dan non akademik dan
mampu menyelesaikan masalah dengan baik”

Selain itu, setiap tahun permasalahan
yang dialami para peserta didik mengalami
penurunan, contohnya keterlambatan datang ke
sekolah. Meskipun, hal ini tergantung pada
setiap masing-masing kesadaran peserta didik.
Pembahasan

Penelitian ini bertujuan yaitu untuk
mengetahui  tingkat efektivitas program
pelayanan BK di SMP N 4 Salatiga melalui
empat komponen Contex, Input, Process, dan
Product. Bagian ini akan membahas
berdasarkan empat komponen tersebut:
Aspek Context

Pembuatan visi dan misi BK SMP N 4
Salatiga dirumuskan sesuai dengan visi dan
misi sekolah, hal ini sesuai dengan Panduan
Operasional Penyelenggaraan Bimbingan dan
Konseling (POP-BK) dimana  sebelum
menetapkan visi dan misi program layanan BK
perlu terlebih dahulu untuk menelaah visi dan
misi sekolah. Dukungan pihak sekolah, juga
berperan penting demi keberlangsungan
program BK. Berdasarkan informasi dan data
yang dikumpulkan oleh peneliti mengenai
aspek tersebut,dapat dikatakan bahwa pihak
sekolah sangat mendukung penuh dengan
adanya keberlangsungan program bimbingan
dan konseling dan pendanaan yang ada di SMP
N 4 Salatiga. Dukungan pihak sekolah dapat
dilakukan ketika menyusun program atau
selama penyelenggaraan program BK serta
dalam pembuatan program BK jula telah
melaksanakan assessment kebutuhan yang
bertujuan untuk menemukan kondisi nyata dari
peserta didik guna dijadikan dasar dalam
pembuatan program. Hal ini sesuai dengan

Panduan Operasional Penyelenggaraan
Bimbingan dan Konseling (POP-BK)
Aspek Input

Evaluasi Input ini mempertimbangkan
beberapa aspek salah satunya adalah kualifikasi
guru bimbingan dan konseling. Berdasarkan
Permendikbud No 111 Tahun 2014 menyatakan
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bahwa guru bimbingan dan konseling idealnya
mengampu peserta didik dengan jumlah rasio
1:150, yaitu yang artinya bahwa 1 guru
menangani 150 peserta didik. Sedangkan, di
SMP N 4 Salatiga setiap guru bimbingan dan
konseling mengampu atau melayani 224
peserta didik. Hal ini, sehingga jumlah peserta
didik yang ditangani terlalu banyak, maka
seharusnya perlu penambahan guru bimbingan
dan konseling atau pengurangan peserta didik,
agar program bimbingan dan konseling dapat
terlaksana secara maksimal serta guru
bimbingan dan konseling sudah sesuai
kualifikasi yaitu memiliki latar belakang
pendidikan S-1 bidang bimbingan dan
konseling.

Namun, ada salah satu guru bimbingan
dan konseling yang belum melaksanakan
Pendidikan Profesi Guru Bimbingan dan
Konseling (PPG-BK). Sehingga, belum sesuai
dengan Permendikbud No 111 Tahun 2014
dimana selain harus berkualifikasi S-1 harus
mempunyai sertifikat pendidik serta hal ini
menjadi catatan bagi pihak sekolah untuk
memberikan dorongan dan membantu guru BK
tersebut untuk mengikuti melaksanakan (PPG-
BK).

Guru bimbingan dan konseling adalah
seorang pendidik yang harus dituntut dapat
menguasai kompetensi profesional konselor.
Berdasarkan Permendiknas No. 27 tahun 2009
mengenai Standar Kualifikasi Akademik dan
Kompetensi (SKAKK) yang harus dikuasai
konselor atau guru BK adalah mencangkup
empat komponen yaitu: kompetensi pedagogik,
kepribadian, sosial dan profesional. Keempat
kompetensi tersebut dibagi dalam indikator dan
sub indikator. Masing-masing setiap sub
kompetensi dari setiap kompetensi inti dapat
dijadikan sebagai dasar penyusunan instrumen
untuk mengukur setiap indikator dalam
kompetensi inti (Prasasti, S., & Irawan, 2023)
Guru BK SMP N 4 Salatiga juga telah memiliki
empat kompetensi tersebut sehingga dapat
dikatakan propefesional.
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SMP N 4 Salatiga memiliki struktur
organisasi yang terstruktur dengan baik dengan
melibatkan seluruh warga sekolah. Pada aspek
peserta didik, setiap peserta didik memiliki
karakteristik yang bermacam-macam sehingga
guru BK harus memahaminya
Aspek Process

Evaluasi process ini peneliti
menemukan bahwa kegiatan pelayanan
program bimbingan dan konseling yang telah
dilaksanakan hanya satu jam dalam seminggu.
Hal ini, belum sesuai dengan Permendikbud
Nomor 111 Tahun 2014 mengenai bimbingan
klasikal atau bimbingan kelas. Dimana,
seharusnya dilaksanakan di dalam kelas dengan
beban belajar dua jam perminggu. Untuk
layanan-layanan yang lain seperti bimbingan
kelompok bisa dilaksanakan pada saat jam
masuk kelas ataupun di luar kelas. Sedangkan,
alokasi waktu pelaksanaan bimbingan dan
konseling sendiri, menyesuaikan waktu dari
peserta didik. Namun, berdasarkan wawancara
bersama koordinator bimbingan dan konseling,
pada kurikulum merdeka ini sebenarnya tidak
ada jam masuk kelas. Akan tetapi, pihak
sekolah melalui kurikulum tetap mengadakan
adanya jam mata pelajaran BK di sekolah
meskipun hanya satu jam mata pelajaran saja.
Hal ini, menjadikan bahwa program bimbingan
dan konseling di SMP N 4 Salatiga masih
sangat diperlukan.

POP-BK mengatakan bahwa dalam
evaluasi dan tindak lanjut seharusnya
melaksanakan  evaluasi  proses layanan
bimbingan klasikal dan melaksanakan evaluasi
hasil dari layanan bimbingan klasikal yang
telah diberikan. Namun, Bimbingan dan
Konseling di SMP N 4 Salatiga hanya
melaksanakan evaluasi proses dan belum
melaksanakan evaluasi hasil.

Aspek Product

Evaluasi  Product adalah  untuk
mengidentifikasi dan mengakses keluaran dan
manfaat untuk menolong, menjaga upaya
memfokuskan pada mencapai manfaat yang

penting dan untuk membantu mengukur
kesuksesan supaya dalam mencapai kebutuhan-
kebutuhan yang ditarget, Menurut Wirawan
(2011;92-94) dalam (Sulistyo, 2017)

Hasil pelaksanaan program bimbingan
dan konseling bahwa adanya perubahan
perilaku pada peserta didik. Peserta didik dapat
merasa setelah mendapatkan pelayanan
program bimbingan dan konseling, mereka
merasa lebih mandiri dapat membedakan mana
yang harus dilaksanakan mana yang tidak serta
paham akan permasalahan yang dialaminya
serta bagaimana untuk menanganinya. Hal ini
cukup memberikan gambaran bahwa tindakan
pelayanan bimbingan dan konseling yang ada di
SMP N 4 Salatiga menunjukkan perubahan
yang cukup signifikan untuk mengurangi
permasalahan yang dialami oleh peserta didik
di sekolah. Selain itu, setiap tahun
permasalahan yang dialami para peserta didik
mengalami penurunan.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Kesimpulan yang dapat ditarik dari
penelitian ~ mengenai  evaluasi  program

bimbingan dan konseling dengan model CIPP
dilihat berdasrkan beberapa aspek. Diantaranya
yaitu:
Aspek Context

Program bimbingan dan konseling di
SMP N 4 Salatiga mempunyai tujuan yaitu
berdasarkan dari visi dan misi yaitu
mengembangkan dan mengoptimalkan potensi
yang dimiliki serta memandirikan peserta didik
dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, dalam
pembuatan visi dan misi bimbingan dan
konseling disesuaikan dengan visi dan misi
sekolah serta kebutuhan dari peserta didik,
menggunakan instrumen yaitu AKPD (Angket
Kebutuhan Peserta didik) dan DCM (Daftar
Cek Masalah). Pihak sekolah juga mendukung
program BK yang ada di SMP N 4 Salatiga
dengan adanya pendanaan dari pihak sekolah.
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Aspek Input

Bimbingan dan konseling di SMP N 4
Salatiga memiliki perorganisasian  yang
terstruktur dengan baik. Hal ini dapat dilihat
bahwa komite, kepala sekolah, wakil kepala
sekolah, wali kelas dan guru mata pelajaran
dapat berkoordinasi dalam penyelenggaraan
program bimbingan dan konseling di SMP N 4
Salatiga.

Guru bimbingan dan konseling di SMP
N 4 Salatiga memiliki tiga guru yang memiliki
kualifikasi akademik yaitu sarjana pendidikan
(S-1) dalam bidang BK, mempunyai empat
kompetensi yang sesuai dengan SKAKK dan
dua diantaranya telah melaksanakan serta lulus
Pendidikan Profesi Guru Bimbingan dan
Konseling (PPG-BK). Namun, juga perlu
ditinjau kembali sesuai dengan jumlah peserta
didik yang berjumlah 224 peserta didik, dimana
idealnya guru bimbingan dan konseling
mendampingi 1:150. Serta perlu peningkatan
pada pendekatan bersama peserta didik agar
peserta didik tidak merasa takut ataupun
canggung. Sehingga, peserta didik dapat
terbuka kepada guru bimbingan dan konseling.
Aspek Process

SMP N 4 Salatiga dalam pembuatan
program bimbingan dan konseling disusun
berdasarkan kebutuhan peserta didik dan
kebutuhan sekolah atau sesuai dengan visi dan
misinya. Program bimbingan dan konseling
melaksanakan asesmen kebutuhan peserta didik
guna mengumpulkan informasi  melalui
instrumen. Hasil dari instrumen tersebut akan
menjadi  landasan yang penting dalam
merancang program bimbingan dan konseling
yang relevan dan efektif. Namun, SMP N 4
Salatiga hanya memiliki jam masuk kelas
selama satu minggu atau satu jam pelajaran.

Guru bimbingan dan konseling tidak
memiliki strategi khusus untuk menjalankan
programnya, guru bimbingan dan konseling
melaksanakan program tersebut melalui cara
apabila peserta didik memiliki permasalahan
pihak BK akan memanggil orang tua atau
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walinya serta home visit. Sedangkan untuk
alokasi waktu pelaksanaan bimbingan dan
konseling sendiri menyesuaikan waktu dari
peserta didiknya serta program bimbingan dan
konseling di SMP N 4 Salatiga telah
mendapatkan dukungan dari pihak sekolah dan
warga sekolah, dimana sekolah memberikan
dukungan serta membantu guru bimbingan dan
konseling membantu memecahkan
permasalahan yang dialami peserta didik. Serta,
Bimbingan dan Konseling di SMP N 4 Salatiga
hanya melaksanakan evaluasi proses dan belum
melaksanakan evaluasi hasil.

Aspek Product

Program bimbingan dan konseling
dapat memberikan perubahan yang cukup
signifikan ~ setelah  mengikuti  program
bimbingan dan konseling. Meskipun hal
tersebut setiap peserta didik berbeda-beda,
tergantung dari kesadarannya masing-masing.
Peserta didik dapat memahami permasalahan
yang sedang dialami dan tahu bagaimana untuk
menyelesaikan permasalahannya. Selain itu,
peserta didik dapat lebih mandiri setelah
diadakannya Latihan Dasar Kepemimpinan
Siswa yang diselenggarakan oleh pihak sekolah
serta bimbingan dan konseling.

Berdasarkan hasil penelitian saran
untuk pihak sekolah SMPN 4 Salatiga yaitu
sekolah perlu menambah guru BK supaya
program BK berjalan lebih efektif serta untuk
mencapai ideal rasio peserta didik yang
diimbangi dengan guru BK, apabila
dimungkinkan menambah ruang Kkhusus
konseling disekolah yang lebih privasi sehingga
kegiatan BK pada layanan individu berjalan
lebih baik serta guru BK dapat lebih fokus
dalam pelayanan bimbingan dan konseling
serta jika memungkinkan mempertahankan jam
pembelejaran BK dan menambah jam
pembelajaran BK. Saran untuk pihak guru BK
yaitu guru BK meningkatkan kualitas
komunikasi yang baik dan lebih dekat dengan
peserta didik sehingga peserta didik lebih
terbuka.
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Saran

Penelitian ini dilaksanakan dengan
model CIPP yang melibatkan banyak aspek
untuk diteliti dan lebih fokus pada empat
komponen.  Peniliti  selanjutnya  dapat
menggunakan metode CIPP untuk
mengevaluasi program BK atau untuk
mengevaluasi program lain di luar BK.
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